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1. Artikel ini tentang hubungan stres, dengan respon neuroimunologi dan neuroendokrin. Stres terbukti memengaruhi 
struktur dan fungsi pada tingkat seluler dan subseluler. Respon otak terhadap stres   sangat komplek melibarkan 
interaksi dari berbagai sistem misalnya neurotransmitter, neuroendocrine, neuroimmune, sistem saraf otonom, 
apoptotic cascade, proses intracellular dll. Daerah utama di otak dipengaruhi oleh stres dan sangat sensitif seperti 
hippocampus, prefrontal  cortex, dan amygdala, mungkin karenan daerah ini mengandung banyak reseptor 
glucocorticoid. Juga saraf di daerah ini diketahui tinggi plastisitasnya. Bila terjadi stres responnya di tingkat seluler. 
Artikel ini sangat diperlukan untuk dasar pemahaman sistem seluler saraf akibat stres dan sesuai dengan ilmu 
Psikiatri dalam bidang Psikiatri Biologi dan Psikofarmakologi.

2. Artikel ini menekankan respon neuroendokrin sudah lama diketahui pada aksis HPA (Hypothalamus-Pituitary Axis). 
Ini akan memengaruhi sistem umpan balik dan juga memengaruhi sistem neuroimun juga mengaktivasi sitokin yang 
pada gilirannya akan memengaruhi sistem neurotransmiter dan neuroendokrin serta sistem saraf otonom juga. 
Rekoveri saraf akibat stres dalam bentuk adaptasi neuroplastisitas, bukan mengembalikan kembali. Intervensi 
psikofarmakologi dan psikoterapi dapat menstimulasi adaptasi neuroplastisitas ini.  Artikel ini mengringkas interaksi 
dari berbagai sistem di otak manusia yang penting dalam merespons stres merupakan ilmu dasar dari Psikiatri 
bidang Psikiatri Biologi dan Psikofarmakologi.

3. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ilmu psikiatri dalam bidang Psikiatri Biologi dan 
Psikofarmakologi, dimana ringkasan artikel ini penting sebagai pemahaman dasar interaksi antar berbagai sistem di 
dalam otak manusia akibat stres. 

4.
Artikel ini tidak terkait dengan naskah disertasi pengusul yang berjudul Mekanisme dari hendaya working memory 
spatial dan fleksibilitas kognitif melalui HSP70, IL-6, 5-HT, BDNF dan pCREB pada model tikus depresi.
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